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ABSTRAK

PENERAPAN STRATEGI ROLE REVERSAL QUESTIONS SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V
SD NEGERI 1 RONGGOJATI TAHUN
AJARAN 2012/2013

Endah Septiani R, A 510080159, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pembelajaran Matematika
melalui penerapan strategi Role Reversal Questions untuk mengetahui
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran
Matematika. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 1
Ronggojati yang berjumlah 24 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, Tes, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Untuk
menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data perkembangan
siswa siklus I dan siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan dan hasil belajar kelas V SD Negeri 1 Ronggojati. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata presentase keaktifan sebelum tindakan 29,15% setelah tindakan
siklus | terjadi peningkatan menjadi 47,90% dan siklus 1l adalah 72,91%. Siswa
yang mencapai daya serap >55 sebelum tindakan 29,15% setelah tindakan siklus I
mengalami peningkatan menjadi 70,83% dan siklus 1l adalah 87,5%.

Kata kunci : Role Reversal Questions, Keaktifan, hasil belajar Matematika



A. Pendahuluan

Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari proses pembelajaran dan
interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa. Proses belajar mengajar pada
intinya terdapat pada suatu persoalan yaitu bagaimana guru melibatkan siswa
agar terjadi proses Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM) untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sebenarnya tidak
terlepas dari pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar,
karena berhasil tidaknya tujuan yang dicapai dipengaruhi oleh efektif
tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan.

Pada umumnya proses pembelajaran yang selama ini berlangsung di
Sekolah Dasar masih belum maksimal. Hal itu disebabkan pada proses
pembelajaran yang masih cenderung konvensional. Pada pembelajaran
matematika guru hanya menggunakan metode ceramah dan jarang
menggunakan media sehingga materi yang diberikan kurang bisa diserap oleh
siswa, sedangkan siswa hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal
yang diberikan guru. Pembelajaran seperti ini akan mematikan kreatifitas
siswa sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. Padahal
aktivitas yang diharapkan adalah siswa lebih aktif dalam belajar, berani
mengerjakan soal di depan kelas, dan berani bertanya apabila ada yang

kurang paham.

Banyak siswa yang menganggap bahwa matematika adalah sesuatu
yang sulit, menakutkan dan bahkan ada yang membenci sehingga matematika
dianggap sesuatu yang menakutkan bagi mereka. Hal ini menyebabkan siswa
kurang memiliki minat dan rendahnya aktifitas dalam pembelajaran
matematika. Kurangnya aktifitas siswa dalam belajar akan mempengaruhi

keberhasilan belajar siswa.

Permasalahan tersebut dialami oleh siswa kelas V SD Negeri 1

Ronggojati Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri. Kegiatan



pembelajaran matematika masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata
matematika 50 dengan KKM 55, karena pembelajaran yang masih
konvensional sehingga mempengaruhi aktivitas belajar siswa di kelas.
Pembelajaran yang dilakukan terlihat monoton, kurang bervariatif, dan tidak
melibatkan siswa secara aktif, karena guru hanya menggunakan metode

ceramah jadi siswa jenuh saat guru menerangkan.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa di SD Negeri 1
Ronggojati Kecamatan Btuwarno Kabupaten Wonogiri diperlukan suatu
model pembelajaran yang tepat, karena dengan menggunakan model yang
tepat maka pembelajaran akan lebih efektif untuk merangsang keaktifan atau
aktivitas belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk

meningkatkan aktivitas belajar adalah strategi Role Reversal Questions.

Pemilihan dan penerapan strategi pembelajaran Role Reversal
Questions ini akan mempengaruhi cara belajar siswa yang semula cenderung
pasif untuk lebih aktif serta dapat meningkatkan perhatian siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi
volume kubus dan balok bagi siswa kelas V tahun pelajaran 2012/2013
melalui penerapan strategi pembelajaran Role Reversal Questions. Untuk
meningkatkan hasil belajar pada materi volume kubus dan balok bagi siswa
kelas V SD Negeri 1 Ronggojati tahun pelajaran 2012/2013 melalui penerapan
strategi pembelajaran Role Reversal Questions.

B. Metode Penelitian

Observasi awal adalah langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian bersama guru kelas. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 1 Juni
2013. Dalam proses ini peneliti meminta izin untuk melakukan observasi di
SD Negeri 1 Ronggojati, yang kemudian berlanjut dengan diagnosis

mengenai permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran dikelas.



1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian SD
Negeri 1 Ronggojati. Sekolah ini merupakan sekolah di daerah Ronggojati
Batuwarno Wonogiri merupakan sekolah yang cukup baik sehingga minat
masyarakat untuk belajar di sekolah ini yang terus bertambah dari tahun
ketahun. SD Negeri 1 Ronggojati beralamatkan di kecamatan Batuwarno

kabupaten Wonogiri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada tahun ajaran
2012/2013.

Tahap perencanaan (penyusunan proposal), bulan April sampai
bulan Mei. Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2013. Dalam
kurun waktu tersebut untuk mengurus izin penelitian, menyusun instrumen
penelitian, pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian, analisis data,
dan menulis laporan penelitian. Dengan harapan pada awal bulan Agustus
2013 sudah menyusun laporan penelitian.

Berikut ini adalah rincian waktu dan jenis kegiatannya, tahap
persiapan dilakukan pada bulan juni, tahap pelakanaan pada bulan juli,

tahap penyesaian pada bulan september.

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V SD Negeri 1
Ronggojati yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan
dan 12 siswa laki — laki.Variable penelitian meneliti tentang peningkatan
keaktifan dan hasil belajar materi volume balok dan kubus. Penelitian ini,
guru matematika bertindak sebagai subjek yang memberikan tindakan.
Siswa kelas V dengan jumlah siswa 24 putra 12, putri 12 di SD Negeri 1
Ronggojati tahun ajaran 2012/2013 sebagai subjek yang menerima

tindakan. Peneliti dibantu guru matematika sebagai observer. Peneliti juga



bertugas merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan

menarik kesimpulan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK ( Penelitian Tindakan
Kelas) yang menggunakan strategi pembelajaran Role Reversal Questions
(RRQ). Penelitian tindakan kelas dilakukan bersifat deskriptif kualitatif.
Sumber data primer adalah peneliti yang melakukan tindakan dan siswa
yang menerima tindakan, sedangkan data sekunder berupa data
dokumentasi. Pengambilan data dapat dilakukan dengan teknik observasi,

metode tes, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

a. Role Reversal Questions
1) Pengertian

Strategi pembelajaran Role Reversal Questions adalah salah
satu pembelajaran aktif learning yang melibatkan siswa menjadi tutor
bagi siswa lain.

Menurut Surtikanti dan Joko Santoso (2008: 28) “metode
merupakan cara umum Yyang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Mel Silberman (2009: 149) menjelaskan bahwa “Role
Reversal Questions adalah bertukar peran dan mengajukan
pertanyaan”. Mel Silberman (2009: 149) melanjutkan paparannya
bahwa kadang guru meminta peserta didik untuk memikirkan
pertanyaan selama proses pembelajaran, bukan hanya diakhir
pembelajaran. Guru juga bisa mendapatkan respons yang hangat
ketika bertanya “Apakah ada pertanyaan?” sehingga dengan metode
ini guru bisa memutar peranan dan mengajukan pertanyaan sehingga

siswa akan mencoba dan merespons.

Strategi pembelajaran Role Reversal Questions adalah salah
satu pembelajaran aktif learning yang melibatkan siswa menjadi tutor

bagi siswa lain.



1.

2) Langkah — Langkah Role Reversal Questions

a) Siswa membuat kelompok-kelompok kecil heterogen baik prestasi,
akademik, jenis kelamin, ras maupun etnis.

b) Siswa berdiskusi dan memperoleh gambaran umum tetang materi
yang didiskusikan.

c) Siswa bertukar peran dengan guru dan menjadi tutor serta
menyampaikan materi kepada siswa lain.

d) Siswa lain dan guru menyusun pertanyaan yang akan di
kemukaaan tentang beberapa materi pelajaran.

e) Siswa bersikap argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat
membawa siswa pada perdebatan dan menyerang dengan jawaban
— jawaban.

f) Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peserta didik
pada pendapat siswa dan mendorongnya untuk melontarkan
pertanyaan milik sendiri.

g) Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

h) Menarik kesimpulan tentang materi yang diajarkan.

Analisis Pembelajaran Role Reversal Questions.

Metode analisis pelaksanaan pembelajaran Role Reversal
Questions. Meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Miles dan Huberman (Sugiyono 2007: 183).

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap untuk memperoleh
derajat kepercayaan yang tinggi dalam rangka pemahaman terhadap
sekumpulan informasi.

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel maupun grafik.
Penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.



Penarikan  kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk
memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan memperhatikan hasil data yang telah mengalami
reduksi.

a. Lembar Observasi
Dalam observasi hal-hal yang dilaksanakan yaitu antara lain :
1) Observasi tindak mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran
2) Observasi tindak belajar yang berkaitan dengan keaktifan dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
3) Keterangan tambahan yang berkaitan dengan tindak mengajar

maupun tindak belajar yang belum tercapai.

b. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong,
2008: 208). Ada 3 model catatan lapangan yaitu catatan pengamatan,
catatan teori dan catatan metodologi.

Pada penelitian ini catatan yang digunakan adalah metode
catatan pengamatan yang dilakukan peneliti dengan guru matematika.
catatan pengamatan merupakan pernyataan tentang semua peristiwa
yang dialami yaitu yang didengar dan dilihat serta tidak boleh berisi
penaksiran hanya catatan sebagaimana adanya.

c. Pedoman Wawancara Dialog Awal

Pedoman ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pengajaran yang dilakukan selama ini, serta sejauh mana kemajuan
siswa dalam keaktifan belajar dan hasil belajar selama ini. Hal ini
bertujuan untuk menyusun rencana pembelajaran dan tindak mengajar

lebih lanjut.



d. Soal tes
Soal tes dalam penelitian dikerjakan oleh siswa agar peneliti
mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan pada setiap
putarannya dibandingkan sebelum dilakukan tindakan. Soal test
digunakan untuk mengukur kemampuan atau hasil belajar siswa

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Setelah melakukan beberapa kali perbaikan dari kelemahan
pembelajaran pada siklus I, baik dari faktor guru maupun siswa pada siklus
Il ini proses pembelajaran telah mendapatkan hasil yang signifikan.
Keaktifan mengalami peningkatan dari 47,90% pada siklus I menjadi
72,91% pada siklus Il dan hasil belajar siswa juga menunjukkan hasil yang
memuaskan yaitu 79,16% atau 19 siswa dari 24 siswa yang hadir
mendapatkan nilai lebih dari 55,sehingga tindakan kelas berhenti pada
siklus Il karea pada siklus Il proses penelitian telah mencapai indikator
keberhasialan yang direncanakan.

Pembahasan hasil penelitian didapatkan berdasarkan analisis data,
hasil penelitian merupakan kerja kolaborasi antara peneliti dengan guru
kelas dan kepala sekolah yang terlibat dalam proses penelitian ini. Hasil
diskusi dan dialog pada kerja kolaborasi memberikan dorongan pada guru
kelas untuk melakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika kelas VV SD Negeri 1 Ronggojati.

Setelah diadakan strtegi Role Reversal Questions ( RRQ )
diperoleh hasil bahwa ada peningkatan keaktifan dan hasil belajar
Matematika. Tindakan yang dilakukan oleh guru kelas dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika adalah melalui
penerapan metode Rolr Reversal Questions. Tujuannya adalah
menciptakan pembelajaran yang aktif dimana siswa dapat bertukar peran

dengan guru sehingga didapatkan pengalaman belajar yang bermakna



sekaligus melatih keberanian siswa, kerja sama, tanggung jawab, saling
menghormati dan meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Penerapan metode Role Reversal Questions dapat membuat siswa
lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih
termotivasi untuk melakukan aktifitas belajarnya. Siswa dapat belajar
menjelaskan materi dan bekerja sama dengan kelompoknya untuk
memerankan guru dalam pelaksanaan tugas sebagai guru di kelas.

Penelitian ini mengacu pada keaktifan dan hasil belajar Matematika
kelas V melalui strategi Role Reversal Questions. Adapun indikator —
indikator hasil belajar dalam penelitian ini sebagai aspek -
aspekpenunjang adalah keaktifan siswa dalam mendengarkan penjelasan
guru, menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan, aktif dalam

kelompok dan tercapainya nilai siswa lebih dari 55.

D.Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa : “ Penerapan Strategi Role Reversal Questions Dapat
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD
Negeri 1 Ronggojati Tahun Ajaran 2012/2013.

Kesimpulan diatas didukung oleh data peningkatan keaktifan dan

hasil belajar seperti dibawah ini :

1. Pada pelaksanaan siklus IlI, siswa yang aktif mendengarkan penjelasan
guru 70,83%, aktif dalam mengajukan pertanyaan adalah 37,5%, aktif
dalam menjawab pertanyaan adalah 33,3% dan aktif dalam kelompok
adalah 50%.Rata —rata keaktifan siswa pada siklus I ini adalah 47,90%.

2. Pada pelaksanaan siklus Il, siswa yang aktif mendengarkan penjelasan
guru 87,5%, aktif dalam mengajukan pertanyaan adalah 66,66%, aktif

dalam menjawab pertanyaan adalah 66,66% dan aktif dalam kelompok
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adalah 70,83%. Rata- rata keaktifan siswa pada siklus Il ini adalah
72,91%.

Adapun data mengenai peningkatan hasil belajar siswa yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam

belajarnya memenuhi KKM 55 adalah sebagai berikut :

1. Pada pelaksaan siklus I, siswa yang mengalami ketuntasan adalah 15

siswa dari 24 siswa yang hadir (62,5%).

2. Pada pelaksaan siklus 1, siswa yang mengalami ketuntasan adalah 19

siswa dari 24 siswa yang hadir ( 79,16).
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